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ABSTRAK

Nurzayanah. NIM : 19020101005, Dewasa Psikologis Dan Biologis Dalam
Tradisi Karia Suku Muna Perspektif Saddudz; Dzari’ah. Dibimbing oleh
Bapak Dr. Andi Yaqub M.H.l., sebagai pembimbing I dan Muh. Asrianto
Zainal SH, M. Hum, sebagai Pembimbing I1.

Penelitian normatif empiris ini berfokus pada standar kedewasaan gadis
penganut tradisi karia perspektif saddudz dzari’ah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apa yang dimaksud dengan tradisi karia, standar kedewasaan gadis
penganut tradisi karia pada masyarakat Muna dan bagaimana pandangan Islam
khususnya saddudz dzari’ah terhadap standar kedewasaan tersebut. Kontribusi
penelitian ini yakni menjaga tujuan sebuah tradisi, dan menjauhkan seorang
perempuan dari kemudharatan yang dapat ditimbulkan. Penelitian ini
menggunakan pisau analisis kaidah ushul fiqih saddudz dzari’ah dengan konsep
Imam Abu Zahrah dan ulama lainnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tradisi karia merupakan proses kematangan kedewasaan gadis baik secara
biologis maupun psikologis yang dapat dianalogikan dengan masa inkubasi
sedangkan dalam Islam dikenal dengan istilah khalwat. Standar kedewasaan bagi
para penganut tradisi karia adalah dilihat dari sisi biologis dalam hal ini mereka
telah haid atau menstruasi serta sempurna dan matang secara fisiologis. Dan dari
sisi psikologis yaitu secara mental dia telah matang dalam kecerdasan emosional,
serta mampu memikul beban sebagai wanita dewasa. Perspektif saddudz dzari’ah
pada standar kedewasaan bagi gadis penganut tradisi karia. Karena tradisi karia
dianjurkan bagi mereka yang telah dewasa baik secara biologis maupun secara
psikologis karena makna kalempaghi yakni perpindahan dari remaja ke dewasa
maka karia ditutup (saddudz) bagi mereka anak-anak bahkan bagi mereka yang
masih beranjak masa remaja, karena hal tersebut dapat menjerumus kepada
kerusakan baik bagi nilai tradisi maupun gadis tersebut.

Kata Kunci: Tradisi Karia, Dewasa Biologis dan Psikologis, Saddudz Dzari’ah.
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ABSTRACT

Nurzayanah. NIM : 19020101005, Adult Psychological and Biological in the
Karia Tradition of the Muna Tribe in the Perspective of Saddudz Dzari'ah.
Guided by Dr. Andi Yaqub M.H.I., as the first supervisor and Muh. Asrianto
Zainal SH, M. Hum, as the second supervisor.

This empirical normative research focuses on the standard of maturity of
girls adhering to the karia tradition from the perspective of saddudz dzari‘ah. This
research aims to find out what is meant by the karia tradition, the standard of
maturity of girls adhering to the karia tradition in Muna society and how Islam
views, especially saddudz dzari'ah on the maturity standard. The contribution to
science from this research is to maintain the purpose of a tradition, and keep a
woman away from the harm that can be caused. This research uses the analytical
knife of ushul figh saddudz dzari‘ah rules with the concept of Imam Abu Zahrah
and other scholars. The results of this study indicate that the karia tradition is a
process of maturation of girls both biologically and psychologically which can be
analogous to the incubation period while in Islam it is known as khalwat. The
standard of maturity for adherents of the karia tradition is seen from the biological
side, in this case they have menstruated or menstruated and are physiologically
perfect and mature. And from the psychological side, namely mentally she has
matured in emotional intelligence, and is able to carry the burden of being an
adult woman. The perspective of saddudz dzari'ah on the standard of maturity for
girls who follow the karia tradition. Because the karia tradition is recommended
for those who have matured both biologically and psychologically because the
meaning of kalempaghi is the transition from adolescence to adulthood, karia is
closed (saddudz) for children and even for those who are still in adolescence,
because this can lead to damage to both the value of the tradition and the girl.

Keywords: Karia Tradition, Biological And Psychological Adulthood, Saddudz
Dzari’ah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam tulisan ini menggunakan pedoman
transliterasi dari keputusan bersama Kementerian agama RA dan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987.
Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba' B -
< ta' T -
< Sa S s (dengan titik di atas)
d Jim J -
d ha' H h (dengan titik di bawah)
& kha' Kh -
3 Dal D -
3 Zal 7 z (dengan titik di atas)
J ra’ R -
J Zai Z -
o Sin S -
o Syin Sy -
ol Sad S s (dengan titik di bawah)
ol Dad D d (dengan titik di atas)
b ta' T t (dengan titik di atas)

xii



5 za' z (dengan titik di atas)
d ‘ain Koma terbalik
& gain -
o fa' -
d Qaf -
J Lam -
a Mim -
o Nun -
3 wawu -
2 ha' -
Apostrof (tetapi tidak
s hamzah dilambangkan apabila
terletak di awal kata)
¢ ya -
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

1. Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab, lambangnya berupa tanda atau harakat,

yaitu transliterasinya sebagai berikut:

Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U
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2. Vokal rangkap

Nama Huruf Latin Nama
Fathah dan ya Al adani
Fathah dan wawu Au adanu

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Nama Huruf Latin Nama
Fathah dan alif atau ya A a dengan garis di atas
Kasrah dan ya I i dengan garis di atas
Dammah dan wawu U u dengan garis di atas

4. Ta’ Marbutah hidup

Transliterasi untuk Ta’ Marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah

dan dammah, maka transliterasinya adalah (t)

b. Ta’ Marbutah mati

Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka

transliterasinya adalah (h).

c. Kalau ada kata yang terakhir dengan ta’ diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sedang “al” serta bacaan yang kedua itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan (ha).

5. Syaddah (tasydid) ialah yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan
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dengan sebuah tanda Syaddah, dalam transliterasinya ini tanda Syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda Syaddah itu.
Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan

huruf yaitu. Namun dalam transliterasinya ini, kata sandang itu dibedakan
atas kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang
diikuti oleh qomariah.
a. Kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu “ai” diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sedang tersebut.
b. Kata sedang yang diikuti huruf qomariyah

Kata sedang yang diikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan sesuai pula dengan bunyinya,

bila diikuti oleh huruf syamsiah maupun gomariah kata sandang.
Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di atas, bahwa hamzah ditransliterasikan

dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di
tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, maka hamzah tidak

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa Alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
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Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
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